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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada era globalisasi, perdagangan internasional merupakan hal yang penting untuk 

di perhatikan pada setiap negara. Pesatnya arus perkembangan dan kemajuan teknologi 

informasi, komunikasi dan transportasi membuat setiap negara merubah kebiasaan-nya. 

Dengan adanya kemajuan di era globalisasi, negara lebih mudah melakukan interaksi 

dengan negara lain dalam meningkatkan hubungan kerja sama untuk mencapai kepentingan 

nasionalnya yang saling menguntungkan. Perdagangan internasional memiliki pengaruh 

positif untuk meningkatkan sumber devisa negara, transaksi modal, cadangan devisa dan 

juga membuka peluang kesempatan bekerja.  

Bentuk adanya dari perdagangan internasional ialah ekspor-impor, dimana ekspor 

adalah menjual barang dalam negeri ke luar negeri sedangkan impor membeli barang dari 

luar negeri untuk masuk ke dalam negeri. Maraknya kegiatan ekspor-impor pada dekade 

belakangan ini, membuat pemerintah mengambil langkah dalam mengawasi setiap kegiatan 

perdagangannya. Pasalnya, dari kegiatan perdagangan internasional yang bebas, suatu 

negara akan mengalami dua kemungkinan atau efek yang ditimbulkan dari adanya kegiatan 

tersebut di antaranya yaitu keuntungan dan kerugian. Dari dua faktor tersebut, jika suatu 

negara lebih dulu siap dalam menghadapi arus perdagangan bebas, maka negara tersebut 

akan meraup keuntungan sebanyak-banyaknya karena kemudahan yang di dapat dari arus 

perdagangan bebas tersebut. apabila suatu negara belum siap dalam menghadapi arus 

perdagangan yang bebas maka dapat menimbulkan dampak buruk bagi negara tersebut. 

Mudahnya arus perdagangan internasional yang bebas masuk ke dalam suatu negara, 

membuat negara memiliki tantangan tersendiri dalam menjalankan integritasnya. Pasalnya, 
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dari adanya kegiatan perdagangan internasional yang bebas, suatu negara harus mempunyai 

basic kesiapan untuk memanfaatkan arus perdagangan dalam mempermudah negara 

menjalankan integritas ekonomi untuk masuk ke dalam pasar internasional. Pemerintah 

harus lebih kreatif dalam menghadapi arus perdagangan bebas. Karena perdagangan bebas 

menyebabkan timbulnya persaingan antara produk dalam negeri dan luar negeri di suatu 

negara. Sehingga pemerintah harus meningkatkan kualitas produk dalam negerinya untuk 

bersaing di pasar internasional. Hal tersebut di khawatirkan, jika produk dalam negeri tidak 

dapat memenuhi regulasi internasional atau tidak mampu bersaing dalam pasar 

internasional maka konsumen beralih pada barang impor dari negara lain di bandingkan 

membeli produk dalam negeri. Karena banyaknya pilihan barang yang lebih baik dan 

ekonomis dari produk impor dari negara lain, yang membuat pelaku usaha dalam negeri 

mengalami kesulitan untuk mengontrol arus kegiatan tersebut dan harus meningkatkan 

value dari produk yang di jual.  

Pemerintah perlu meningkatkan sektor ekonomi guna meningkatkan sumber devisa 

negara untuk mensejahterakan masyarakat dan meningkatkan daya saing suatu negara di 

kancah internasional. Adanya perdagangan bebas merupakan implikasi dari globalisasi 

yang memberi dampak pada kondisi sosial, ekonomi dan politik suatu negara. Maka dari 

itu, pemerintah Indonesia harus mengambil langkah untuk menghadapi perdagangan 

internasional dengan cara melakukan kerjasama multilateral dalam menghadapi persaingan 

pasar bebas yang terjadi di era globalisasi ini. 

Sektor pertanian mempunyai peran yang penting dalam perdagangan Indonesia, 

tercatat dari sektor pertanian menyumbangkan produk domestik bruto (PDB) Indonesia 

yang cukup besar sekitar 13,28% pada tahun 2021 (BPS-Statistics Indonesia 2021). Karet 

alam merupakan sub sektor pertanian yang memiliki potensi terbesar kedua setelah kelapa 

sawit bagi sumber devisa negara. Tercatat pada tahun 2021 Indonesia berhasil mengekspor 
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karet sejumlah 28,93 juta ton yang bernilai US$ 29.766.300 (Dr. Anna Astrid S. and Sri 

Wahyuningsih 2021). Tercatat Indonesia menjadi negara kedua terbesar pengekspor karet 

yang memiliki angka produksi sekitar 3,12 ton sesudah Thailand yang menjadi negara 

terbesar pertama pengekspor karet dengan angka Produksi 4,67 Ton pada tahun 2021, dan 

di posisi ketiga di ikuti oleh Vietnam dengan total produksi 1,2 ton (Pratama 2023). 

Perkebunan karet di Indonesia terdiri atas tiga bagian kepemilikan yaitu PB (Perkebunan 

Besar) yang di pecah menjadi dua bagian Perkebunan Besar Negara (PBN) dengan luas 

lahan 129,25 Rb hektar dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) sebesar 213,96 dan terakhir 

PR (Perkebunan Rakyat) yang memiliki luas 433,28 ribu hektar (BPS-Statistics Indonesia 

2021) 

Dalam menghadapi guncangan ekonomi untuk menstabilkan harga karet, pemerintah 

Indonesia sepakat untuk melakukan kerjasama multilateral dalam satu kawasan  bersama 

tiga negara di Asia Tenggara yang juga sama-sama penghasil karet terbesar di dunia. 

International Tripartite Rubber Council (ITRC) merupakan organisasi internasional yang 

di bentuk untuk komoditas karet pada tanggal 12 Desember 2001 berdasarkan Joint 

Ministerial Declaration (Bali Declaration 2001). Organisasi ini beranggotakan tiga negara 

produsen karet alam terbesar di dunia yakni Thailand, Indonesia, dan Malaysia (DitjenPPI 

2021). Tujuan dari pembentukan ITRC adalah untuk melakukan kerja sama dalam 

menghadapi masalah yang ada di sektor karet alam seperti kelebihan pasokan dan 

rendahnya harga jual. Terbentuknya ITRC, menandakan bahwa pemerintah Indonesia siap 

untuk menghadapi arus perdagangan internasional melalui hubungan kerjasama 

multilateral untuk berusaha meningkatkan devisa negara dan mensejahterakan petani-

petani karet dengan memberlakukan kebijakan untuk menstabilkan harga karet yang adil 

dalam mematok harga yang sama-sama menguntungkan (win-win solution). 
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Awal mula terbentuknya International Tripartite Rubber Council (ITRC) di karena 

kan, kegagalan organisasi International Natural Rubber Organization (INRO) dalam 

menstabilisator harga karet alam pada tahun 1979-1999 (Purba 2015). Tujuan dari 

pembentukan INRO pada masa tersebut, guna untuk menjaga ketersediaan karet alam dunia 

dengan teknik buffer stock (Ulfatmi 2016). INRO memiliki 8 anggota sebagai eksportir 

karet (Indonesia, India, Pantai Gading, Thailand, Nigeria, Malaysia, dan Sri Lanka) dan 

negara importir dari INRO (China, Kanada, Australia, Cekoslavia, EU, Australia, DST). 

Kegagalan International Natural Rubber Organization (INRO) di latar belakangi karena 

kurang efektif dalam menstabilisator harga karet alam pada tahun 1997 dimana tahun 

tersebut perekonomian dunia sedang mengalami guncangan hebat yang berdampak pada 

krisis moneter di Indonesia serta di banyak negara. Krisis tersebut sangat berpengaruh pada 

merosotnya harga karet alam yang membuat organisasi INRO mengalami kesulitan dalam 

menstabilkan harga karet alam. Sehingga pada tahun 1999 organisasi INRO resmi di 

bubarkan saat itu (OICN 1996).  

Setelah resminya pembubaran INRO, 3 produsen terbesar karet alam di Asia 

Tenggara Thailand, Indonesia, dan Malaysia (TIM) sepakat untuk melakukan kerja sama 

bergerak di bidang non-migas dari sub-sektor pertanian yaitu karet alam. Terbentuknya 

International Tripartite Rubber Council (ITRC) memberikan dampak positif yang cukup 

baik bagi ekspor  karet alam, tercatat setelah pembentukan ITRC harga karet alam  di tahun 

2002 naik menjadi US$ 0,68 per kg, dimana tahun sebelumnya pada 2001 harga karet alam 

hanya sekitar US$0.45 per kg. Dapat di lihat, gambar grafik di bawah ini pencapian 

kerjasama internasional ITRC dalam mempengaruhi harga karet alam dunia. 

 

Gambar 1 Harga Karet Alam Tahun 2000- 2014 
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Sumber: IRCo di olah Tesis UI 

Terbentuknya ITRC memberikan dampak yang positif bagi harga karet alam di tiga 

negara. Tercatat pada gambar 1.1 di tahun 2001 sampai 2008 pasca terbentuknya ITRC 

harga karet alam terus mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Namun di tahun 2009 

harga karet alam kembali mengalami penurunan akibat krisis dunia yang awal mulanya 

terjadi di Amerika Serikat sehingga kekacauan harga terjadi di berbagai komoditas salah 

satunya karet alam. Sehingga ketiga negara anggota ITRC melakukan pertemuan untuk 

membahas harga karet alam yang kembali menurun. Hasil dari pertemuan tersebut 

mengeluarkan dua kebijakan yaitu Supply Management Scheme (SMS) dan Agreed Export 

Tonnage (AETS) untuk mengatasi permasalahan pada harga karet alam. Kebijakan tersebut 

sangatlah signifikan tercatat di tahun selanjutnya 2010 harga karet alam kembali naik dan 

puncaknya pada tahun 2011 dimana tahun tersebut mendapat perolehan total ekspor 

tertinggi sekitar 461,32 kg serta harga karet alam mencapai US$ 4.82 per kg atau di 

Rupiahkan sekitar RP.72.936 per kg dan menjadi raihan harga tertinggi pada dekade 

belakangan ini pada sektor komoditas karet alam (Rauf 2023). Di tahun 2012 hingga 2014 

harga karet alam kembali menurun, sehingga ITRC kembali menggunakan kebijakan SMS 

dan AETS. Namun kebijakan tersebut tidak berjalan signifikan dalam meningkatkan nilai 

karet alam global.  
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Pada dekade belakangan ini menurut fasilitator perdagangan pusat Kementerian 

Perdagangan, Annisa Aulani Kusnadi ”saat ini tiga negara anggota ITRC Thailand, 

Indonesia, dan Malaysia (TIM) menguasai sebesar 60% stok karet alam dunia” (Widi 

2023). Dan sekitar 78% pengekspor karet alam dunia berasal dari negara anggota ITRC 

berdasarkan data (Comtrade 2023). Hal ini membuktikan keberpengaruhan ITRC pada 

pengendalian permintaan harga karet alam dunia.  

Terbentuknya ITRC bertujuan untuk memastikan kestabilan harga karet alam dunia 

yang adil dan pastinya menguntungkan bagi petani karet. Dalam mempermudah mencapai 

tujuannya, ITRC mendirikan perusahaan patungan pada 6 Oktober 2003 yang bernama 

International Rubber Consortium (IRCo). IRCo di dirikan berdasarkan Memorandum of 

Understanding (MoU) yang di prakarsai oleh Indonesia, Thailand dan Malaysia melalui 

kesepakatan penandatanganan Shareholders Agreement yang ditandatangani oleh 

Kementerian Keuangan Thailand, Kementerian Perdagangan Indonesia, dan Kementerian 

Keuangan Malaysia (Consortium n.d.). Secara resmi IRCo didirikan pada 24 Agustus 2004 

dan berfungsi menjalankan fungsi pemasaran dan menjadi Sekretariat bagi ITRC. 

Keterlibatan Indonesia di dalam IRCo menjadi langkah yang strategis. Dalam hal ini 

Indonesia tidak hanya berkaitan dengan kontribusinya dalam mengembangkan karet alam 

internasionalnya saja, melainkan juga berpotensi menunjang Pembangunan ekonomi yang 

inklusif bagi kepentingan nasional.  

Instansi penjuru ITRC dipegang oleh Kementerian yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan industri karet alam di masing-masing negara. Tabel berikut ini akan 

memberikan gambaran instansi penjuru di tiap negara: 

 

Tabel 1 Gambaran Instansi Penjuru di Tiap Negara Anggota IRCo 

No. Negara Anggota Instansi Penjuru 
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1. Thailand Kementerian Pertanian dan Koperasi (Rubber 

Authority of Thailand/RAOT) 

2. Indonesia Kementerian Perdagangan 

3. Malaysia Kementerian Perusahaan Perladangan dan 

Komoditi 

 

Instrumen IRCo: Strategic Market Operation (SMO) yaitu operasi pasar dengan 

cara membeli, menjual dan mengatur kelebihan pasokan karet alam dimana hal ini 

sebagai penunjang dari 3 (tiga) skema ITRC lainnya, yaitu: 

A. Supply Management Scheme (SMS) : Mengatur produksi dengan tujuan agar 

tercapai keseimbangan pasokan karet alam. 

B. Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) : Mengatur pasokan supply dalam jangka 

pendek dengan cara membatasi ekspor karet alam. 

C. Demand Promotion Scheme (DPS) : Meningkatkan konsumsi karet alam baik 

domestik maupun global. 

Pada dasarnya ITRC dan IRCo merupakan dua hal yang berbeda meskipun yang 

menjalankan kedua aspek tersebut negara yang sama. Karena ITRC mencakup 

pemerintahan yang membuat pelaksanaan kebijakan dari kegiatan perdagangan karet alam, 

sedangkan IRCo merupakan Perusahaan swasta yang hanya mencakup jual-beli yang 

bersifat bisnis untuk membantu kestabilan harga karet alam yang di jalani oleh ITRC. 

 

Tabel 2 Tujuan Ekspor Karet Alam Indonesia 

 

NO. 

 

Negara 

Tujuan 

2020 2021 

Volume 

(TON) 

Nilai 

(000 US $) 

Volume 

(TON) 

Nilai 

(000 US $) 
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1. Amerika 

Serikat 

449.683 606.641 547.713 942.818 

2. Jepang 388.311 526.070 487.851 842.950 

3. China 329.985 406.924 174.722 301.588 

4. India 188.618 246.890 174.352 299.215 

5. Korea Selatan 149.638 189.475 141.915 239.184 

Jumlah/Total 1506235,00 US1.976.000,00 1526553,00 US2.625.755,00 

Sumber: BPS (diolah penulis) 

Dari table 1.2 berdasarkan perkembangan dua tahun terakhir 2020-2021 tujuan 

ekspor karet alam Indonesia, menunjukan bahwa Amerika Serikat menjadi tujuan impor 

karet alam Indonesia terbesar di tahun 2020 dan 2021 dengan berhasil mengimpor karet 

alam Indonesia, dengan berat 449.683 ton pada 2020 dan di tahun 2021 impornya naik 

menjadi 547,713 ton. Di urutan kedua ada negara Jepang yang mengimpor 388.311 Ton di 

tahun 2020 dan 487.851 Ton pada 2021. Di urutan nomor tiga ada negara China dengan 

mengimpor 329.985 Ton pada 2020 dan di tahun 2021 menyusut angka impornya menjadi 

174.722 Ton. Di urutan nomer empat ada India yang berhasil mengimpor 188.618 Ton di 

tahun 2020 dan pada tahun selanjutnya 2021 mengimpor 174.352 Ton. Dan di urutan ke 

lima ada Korea Selatan yang di tahun 2021 mengimpor 149.638 Ton dan di tahun 2021 

mengimport 141.915 Ton. 

Dari kelima negara tujuan ekspor karet alam terbesar Indonesia di tahun 2020-2021, 

tujuan ekspor karet alam kelima negara tersebut mengalami tren naik-turun atau fluktuasi. 

Permasalahan pada penurunan angka ekspor komoditas karet pada 2019-2020 tidak terlepas 

dari adanya permasalahan wabah penyakit gugur daun karet (GDK) dan guncangan 

perekonomian dunia. Ditahun 2019 perkebunan karet mengalami permasalahan akibat 

wabah penyakit gugur daun akibat jamur Pestaliopsis sp. Penyakit tersebut awal mulanya 

di temukan di Peninsula Malaysia lalu berkembang ke wilayah sentra perkebunan karet di 
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Indonesia. Adanya wabah penyakit gugur karet tersebut memberikan efek pada penurunan 

volume ekspor karet alam Indonesia pada tahun 2019. 

Permasalahan pada komoditas karet terus berlanjut, di tahun yang sama pada 2019 

dunia mengalami masalah besar karena terjadi pandemi Covid-19 yang di puncaki pada 

tahun 2020. Hal ini membuat negara menutup diri dari seluruh aktivitas kegiatan 

internasionalnya, karena di khawatirkan virus Covid-19 dapat menyebar dengan cepat. 

Semua negara pada saat itu memberlakukan kebijakan lockdown yang berarti 

pemberhentian semua aktivitas di wilayah tersebut untuk menghentikan penyebaran rantai 

virus. Pandemi Covid-19 membuat dampak buruk bagi perekonomian global tercatat dari 

International Monetary Fund (IMF) mengalami kerugian sektitar US$ 12 Triliun yang 

menyebabkan negara-negara di dunia mengalami kontraksi bagi pertumbuhan ekonominya. 

Prospek ekonomi di suatu negara pada saat pandemi tidak dapat di prediksi akibat 

pelambatan ekonomi global. Hal tersebut juga memberikan dampak dari negara besar 

pengimpor komoditas karet seperti Amerika Serikat, RRC, India, Korea, DLL yang 

memberhentikan aktivitas perdagangannya karena pemberlakuan lockdown hal tersebut 

menyebabkan kegiatan produksi dengan penggunaan bahan baku karet alam di negara 

tersebut juga ikut berhenti untuk sementara. Aspek tersebut memberikan efek kepada 

penurunan permintaan produsen karet dan juga membuat harga karet mengalami 

kemerosotan. Pada tahun 2021, negara-negara mulai memberhentikan lockdown dan 

memulai kembali aktivitas perdagangan yang sebelumnya telah rehat akibat pandemi 

Covid-19. Setiap negara berupaya penuh untuk memulihkan perekonomian negaranya 

pasca Covid-19, untuk kembali memulihkan dari kerugian yang dialami selama masa 

lockdown karena pemberhentian aktivitas perdagangan. Tercatat pada 2021, aktivitas 

perekonomian dunia kembali berjalan.  
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Perdagangan internasional memberikan efek yang baik untuk sumber devisa negara. 

Karet alam telah menjadi salah satu komoditas ekspor utama yang mempunyai nilai tambah 

bagi perkonomian di Indonesia. Oleh karena itu, pentingnya pemahaman yang mendalam 

tentang strategi pemasaran karet alam untuk mendapatkan nilai tambah bagi komoditas 

karet pada ranah internasional. ITRC yang beranggotakan Thailand, Indonesia dan 

Malaysia bertujuan untuk menstabilkan harga karet alam dan meningkatkan ekspor pada 

anggotanya. Berdasarkan fakta dari adanya kerjasama multilateral International Tripartite 

Rubber Council, kegiatan ekspor karet alam di Indonesia mengalami tren yang cukup baik 

berfluktuatif meskipun komoditas karet mengalami permasalahan mengenai gugur daun 

karet dan guncangan perekonomian global akibat pandemic Covid-19. Data yang di 

gunakan dalam penelitian ini mencakup periode paling baru 2018-2021 dan menggunakan 

sumber informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan dalam industri karet alam 

Indonesia. Oleh sebab itu peneliti tertarik mengangkat topik penelitian ini dengan judul 

“DAMPAK KERJASAMA MULTILATERAL INTERNATIONAL TRIPARTITE 

RUBBER COUNCIL (ITRC) TERHADAP EKSPOR KARET ALAM INDONESIA 

PERIODE  2018-2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas, penelitian 

ini akan menjawab rumusan masalah sebagai berikut:  

”Bagaimana Dampak Kerjasama Multilateral International Tripartite Rubber Council 

(ITRC) Terhadap Ekspor Karet Alam Di Indonesia Periode 2018 - 2021?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kerjasama 

multilateral ITRC dalam berkontribusi menstabilkan ekspor karet alam Indonesia periode 

2018-2021 melalui instrumen yang telah di buat ITRC. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dari hasil penelitian ini memberi banyak manfaat untuk pembaca 

yang sedang research mengenai kerjasama multilateral ITRC, sehingga penelitian ini 

memiliki fungsi yang maksimal, baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini di harapkan memperkaya wawasan bagi peneliti dan pembaca. 

b. Dapat memberikan atau menambah perbendaharaan Pustaka. 

c. Pada penelitian ini di harapkan bisa menjadi acuan dalam penelitian lebih lanjut 

dan juga memberi sumbangan penelitian bagi Studi Ilmu Hubungan 

Internasional mengenai Dampak Kerjasama Multilateral International Tripartite 

Rubber Council (ITRC) terhadap ekspor karet alam Indonesia periode 2018-

2021 dengan menggunakan teori kerjasama multilateral menurut Robert 

Keohane tahun 200 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi para 

pembaca seperti akademisi, pemerintah dan Masyarakat: 

1. Akademisi  

Di harapkan penelitian ini dapat menjadi saran untuk penelitian selanjutnya 

mengenai kerjasama multilateral yang berhubungan dengan penelitian terkait 

ekspor-impor karet alam.  

2. Pemerintah 

Di harapkan penelitian ini dapat menjadi saran untuk pemerintah Indonesia dalam 

menentukan kebijakan kegiatan kerjasama multilateral serta dapat menemukan 

strategi yang lebih baik dalam meningkatkan ekspor karet alam Indonesia. 

3. Masyarakat 

Di harapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat kepada 

Masyarakat tentang ekspor-import karet alam. Sehingga Masyarakat dapat  melihat 

lebih banyak peluang dalam pengelolaan karet alam dalam negeri. 
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